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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi, mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh 

kompensasi, lingkungan kerja dan pengembangan karier terhadap kepuasan kerja dan dampaknya 

terhadap loyalitas karyawan PT. XYZ. Penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan deskriptif 

kuantitatif, dimana variabel penelitian ini terdiri dari lima variabel yaitu Kepuasan kerja (Y1), Loyalitas 

karyawan (Y2), Kompensasi (X1), Lingkungan kerja (X2), dan Pengembangan karier (X3). Objek 

penelitian ini adalah PT. XYZ dengan responden yang berjumlah 90 orang. Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya sedangkan analisis data 

dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) 

variabel kompensasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. 

XYZ. 2) variabel lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan 

PT. XYZ. 3) variabel pengembangan karier berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan PT. XYZ. 4) variabel kompensasi, lingkungan kerja dan pengembangan karier secara 

bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. XYZ. 5) 

variabel kepuasan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap loyalitas karyawan PT. XYZ. 

Kata kunci :  kompensasi, lingkungan kerja, pengembangan karier, kepuasan kerja, loyalitas 

karyawan. 

 

ABSTRACT 

This research aims to identify, describe and analyze the influence of compensation, work environment 

and career development towards the job satisfaction and their impact on employee loyalty of PT. XYZ. 

Research is using descriptive quantitative approaches, where the variables of this study consists of 

five variables, which is Job Satisfaction (Y1), Employee Loyalty (Y2), Compensation (X1), Work 

Environment (X2), and Career Development (X3). The object of this research is  PT. XYZ with 90 

respondents. Data collection using a questionnaire that has been tested for validity and reliability, and 

data analysis is performed by using linear regression analysis. The results showed that: 1) 

compensation variable does not significantly influence job satisfaction of employees of PT. XYZ. 2) 

work environment variable significantly influence job satisfaction of employees of PT. XYZ.  3) career 

development variable significantly influence job satisfaction of employees of PT. XYZ. 4) 

compensation, work environment and career development variables together significantly influence 

job satisfaction of employees of PT. XYZ. 5) job satisfaction variable significantly influence loyalty of 

employees of PT. XYZ. 

Keywords :  compensation, work environment, career development, job satisfaction, loyalty 
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PENDAHULUAN  

Sumber daya manusia merupakan salah 

satu aspek terpenting dalam mencapai visi, 

misi dan tujuan perusahaan karena 

tercapainya tujuan perusahaan tidak hanya 

tergantung pada peralatan modern, sarana 

dan prasarana yang lengkap, tetapi justru lebih 

tergantung pada manusia yang melaksanakan 

pekerjaan tersebut. Potensi setiap sumber 

daya manusia yang ada dalam perusahaan 

harus dapat dimanfaatkan dengan sebaik-

baiknya sehingga mampu memberikan output 

yang optimal. Oleh karena itu dibutuhkan 

pengelolaan sumber daya manusia yang baik, 

karena akan menciptakan suasana kerja yang 

kondusif, sehingga karyawan dapat 

menghasilkan produktivitas tinggi yang dapat 

memajukan perusahaan. 

Banyak upaya yang dilakukan oleh 

perusahaan dalam meningkatkan kepuasan 

kerja karyawan untuk mempertahankan 

karyawannya. Menurut Locke (Mangkunegara, 

2002) kepuasan atau ketidakpuasan karyawan 

tergantung pada perbedaan antara apa yang 

didapat dan apa yang diharapkan oleh 

pegawai. Apabila yang didapat pegawai 

ternyata lebih besar daripada apa yang 

diharapkan akan menyebabkan pegawai puas. 

Di dalam meningkatkan kepuasan kerja 

karyawan tersebut diperlukan pemenuhan 

kebutuhan karyawan itu sendiri oleh 

manajemen perusahaan, salah satunya 

dengan cara pemberian kompensasi. 

Salah satu hal terpenting perlunya 

pemberian kompensasi terhadap pegawai 

dikemukakan oleh Soekidjo Notoatmodjo 

(2009: 142) bahwa kompensasi sangat penting 

bagi karyawan itu sendiri sebagai individu, 

karena besar kecilnya kompensasi dapat 

mempengaruhi prestasi kerja, motivasi dan 

kepuasan kerja pegawai. Apabila kompensasi 

yang diberikan secara tepat dan benar para 

karyawan akan memperoleh kepuasan kerja 

dan termotivasi untuk mencapai tujuan-tujuan 

organisasi.  

Selain kompensasi, lingkungan kerja 

karyawan juga harus diperhatikan oleh 

perusahaan karena lingkungan kerja memiliki 

kontribusi yang signifikan bagi kepuasan kerja 

karyawan (Holman, 2002). 

Faktor lain yang berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja karyawan adalah 

pengembangan karier. Perencanaan dan 

pengembangan karier yang jelas dalam 

organisasi akan dapat meningkatkan motivasi 

kerja karyawan dalam menjalankan 

pekerjaannya, sehingga menciptakan rasa 

puas dalam melaksanakan pekerjaannya. 

   

Para karyawan yang merasakan kepuasan 

dalam bekerja akan berpengaruh terhadap 

peningkatan loyalitas dan semangat karyawan 

untuk meningkatkan produktifitas dan kinerja 

karyawan yang merupakan dambaan bagi 

setiap perusahaan. Loyalitas akan 

menumbuhkan kesetiaan dan rasa tanggung 

jawabnya dengan sebaik-baiknya, selalu 

menjaga nama baik perusahaan dimana dia 

bekerja selain itu juga tidak ingin pindah 

pekerjaan. 

PT. XYZ merupakan sebuah industri 

farmasi swasta nasional di Jakarta yang telah 

berdiri sejak tahun 1967. Loyalitas karyawan 

PT. XYZ ini sangat tinggi mengingat sebanyak 

67,78% dari seluruh karyawan sudah bekerja 

lebih dari 6 tahun.  

 Walaupun loyalitas karyawan PT. XYZ ini 

tinggi, namun manajemen HRD PT. XYZ ini 

belum dikembangkan secara menyeluruh. 

Melalui wawancara dari beberapa karyawan 

PT. XYZ diketahui antara lain kebijakan 

kompensasi yang diberikan oleh perusahaan 

belum dirasa cukup oleh karyawannya dan 

belum ada kebijakan pengembangan karier 

bagi karyawan yang dinilai cukup potensial. 

Walaupun sebenarnya lingkungan kerja yang 

sangat kekeluargaan di PT. XYZ ini cukup 

dirasakan nyaman oleh karyawannya. 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di PT.  XYZ 

Populasi dan Sampel  
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Menggunakan sampling jenuh, yaitu teknik 

penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan 

PT. XYZ yang berjumlah 90 orang. 

Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini data diperoleh 

dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner 

merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawab (Sugiyono, 2004). 

Skala yang digunakan dalam penyusunan 

kuesioner adalah skala Likert. Pemilihan skala 

1-5 (sangat tidak setuju – sangat setuju) 

dimaksudkan untuk memudahkan responden 

untuk memberikan penilaian atas pertanyaan 

yang diajukan. 

. 

 

Konsep Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel Penelitian 

Variabel-variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah :  

a. Variabel terikat (Dependent variable), yaitu 

Loyalitas Karyawan (Job Performance) (Y2)  

b. Variabel bebas (Independent variable), 

yaitu :  

1) Kompensasi (Compensation), X1  

2) Lingkungan Kerja (Workplace 

Environment), X2 

3) Pengembangan Karier (Career 

Development), X3  

c. Variabel perantara, yaitu Kepuasan Kerja 

(Job Satisfaction) (Y1) 

 

Definisi Operasional dan Indikator Variabel 

Penelitian 

a. Kompensasi (Compensation)  

Balas jasa yang diberikan oleh perusahaan 

kepada karyawan atas kerja mereka yang 

dapat dinilai dengan uang dan memiliki 

kecenderungan diberikan secara tetap. 

Hasibuan (2012: 86) mengemukakan 

secara umum ada beberapa indikator 

kompensasi, yaitu :  

1) Gaji 

2) Upah 

3) Upah Insentif 

4) Asuransi 

5) Fasilitas Kantor 

6) Tunjangan  

b. Lingkungan Kerja (Workplace 

Environment)  

Pendapat Agus Ahyari (2002: 125) bahwa 

lingkungan kerja adalah berkaitan dengan 

segala sesuatu yang berada di sekitar 

pekerjaan dan yang dapat mempengaruhi 

karyawan dalam dalam melaksanakan 

tugasnya, seperti pelayanan karyawan, 

kondisi kerja, hubungan karyawan di dalam 

perusahaan yang bersangkutan. Untuk 

mengetahui persepsi karyawan mengenai 

lingkungan kerja maka digunakan indikator 

H5 

H4 

H2 

H3 

H1 

  

KOMPENSASI 

LINGKUNGAN 

KERJA 

PENGEMBANGAN 

KARIER 

KEPUASAN 

KERJA 

LOYALITAS 

KERJA 
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lingkungan kerja yang diadopsi dari konsep 

Agus Ahyari (2002) yaitu sebagai berikut:  

1) Pelayanan karyawan 

2) Kondisi kerja 

3) Hubungan karyawan 

c. Pengembangan Karier (Career 

Development) 

Rivai dan Sagala (2014) menyatakan 

bahwa pengembangan karier adalah 

proses peningkatan kemampuan kerja 

individu yang dicapai dalam rangka 

mencapai karier yang diinginkan. 

Rivai dan Sagala (2009) menyatakan 

bahwa indikator dalam pengembangan 

karier adalah : 

1) Perencanaan karier 

2) Pengembangan karier individu 

3) Pengembangan karier yang didukung 

oleh departemen SDM 

4) Peran umpan balik terhadap kinerja 

d. Kepuasan Kerja (Job Satisfaction)  

Kepuasan kerja yang diteliti dalam 

penelitian ini merupakan suatu sikap umum 

seorang individu terhadap pekerjaannya, 

selisih antara banyaknya ganjaran yang 

diterima seorang pekerja dan banyaknya 

yang mereka yakini seharusnya mereka 

terima. Kepuasan kerja diukur dengan 

menggunakan indikator dari Luthans 

(2006) yang meliputi:  

1) Kepuasan terhadap pekerjaan itu 

sendiri 

2) Kepuasan terhadap gaji  

3) Kepuasan terhadap kesempatan 

promosi 

4) Kepuasan terhadap pengawasan 

(supervisi)  

5) Kepuasan terhadap rekan kerja  

 

e. Loyalitas Kerja Karyawan (Job Loyalty)  

Menurut Utomo (2002)  dalam Stefanus et 

al (2010) Loyalitas kerja adalah kesetiaan 

atau komitmen atau kesediaan karyawan 

untuk bekerja dengan perusahaan karena 

adanya keterikatan.  

Loyalitas para karyawan bukan hanya 

sekedar kesetiaan fisik di dalam organisasi 

namun termasuk pikiran, perhatian, 

gagasan serta dedikasinya tercurah secara 

berbuat seoptimal mungkin kepada 

organisasi untuk menghasilkan yang 

terbaik dari organisasi. Loyalitas karyawan 

akan diukur dari indikator di bawah ini: 

1) Keberadaan karyawan, yaitu lamanya 

menjadi anggota perusahaan 

2) Pengenalan karyawan terhadap seluk 

beluk perusahaan 

3) Karyawan merupakan asset bagi 

organisasi yang akan menunjang 

keberadaan perusahaan 

4) Peran serta karyawan dalam setiap 

aktivitas perusahaan 

5) Kebanggaan karyawan terhadap 

perusahaan. 

Analisis Data 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan oleh peneliti untuk 

mengukur data yang telah didapat setelah 

penelitian yang merupakan data yang valid 

dengan alat ukur yang digunakan yaitu 

kuesioner. Kriteria dalam validitas suatu 

kuesioner adalah sebagai berikut : 

Jika r hitung > r tabel maka pertanyaan 

tersebut valid 

Jika r hitung < r tabel maka pertanyaan 

tersebut tidak valid 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas menunjukkan sejauh mana 

suatu instrumen dapat memberikan hasil 

pengukuran yang konsisten. Pengujian 

reliabilitas dilakukan dengan menggunakan 

Uji Alpha Cronbach dengan kriteria hasil 

pengujian sebagai berikut:  

Jika nilai Alpha Cronbach hasil perhitungan 

> 0,6 maka dapat dikatakan bahwa 

variabel penelitian adalah reliabel. 

Jika nilai Alpha Cronbach hasil perhitungan 

< 0,6 maka dapat dikatakan bahwa 

variabel penelitian tidak reliabel. 

3. Uji Asumsi Klasik 
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Uji asumsi klasik adalah uji yang dilakukan 

untuk menganalisis asumsi-asumsi dasar 

yang harus dipenuhi dalam penggunaan 

regresi. Uji asumsi klasik ini bertujuan agar 

menghasilkan estimator linear tidak bias 

yang terbaik dari model regresi yang 

diperoleh dari metode kuadrat terkecil. 

Dengan terpenuhinya asumsi-asumsi 

tersebut maka hasil yang diperoleh dapat 

lebih akurat dan mendekati atau sama 

dengan kenyataan . Adapun asumsi-

asumsi klasik yang dilakukan dalam 

penelitian ini meliputi (Ghozali, 2011): 

a. Uji Normalitas 

Bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi, variabel terikat dan 

variabel bebas, keduanya mempunyai 

distribusi normal ataukah tidak. Uji 

normalitas dilakukan terhadap residu 

data penelitian dengan menggunakan 

uji Kolmogorov Smirnov. Pengujian 

normalitas data dilakukan dengan 

kriteria sebagai berikut :  

1) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa distribusi 

residual data penelitian adalah 

normal  

2) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa distribusi 

residual data penelitian tidak 

normal  

b. Uji Multikolinieritas 

Bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi 

antar variabel bebas (independent). 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya 

multikolinieritas dalam model regresi 

dilakukan dengan menganalisis nilai 

Tolerance dan Variance Influence 

Factor (VIF) dengan kriteria sebagai 

berikut : 

1) Jika nilai VIF > 10 dan Tolerance < 

0,1 maka dapat disimpulkan bahwa 

dalam persamaan regresi terdapat 

masalah multikolinieritas  

2) Jika nilai VIF < 10 dan Tolerance > 

0,1 maka dapat disimpulkan bahwa 

dalam persamaan regresi tidak 

terdapat masalah multikolinieritas  

c. Uji Heteroskedastisitas 

Bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan 

variance dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan yang lain. Untuk 

menganalisis terjadinya masalah 

heteroskedastisitas, dilakukan dengan 

menganalisis Grafik Scatter Plot 

dengan kriteria sebagai berikut: 

1) Jika sebaran titik-titik tidak 

membentuk suatu pola tertentu dan 

sebarannya berada di atas dan di 

bawah titik nol sumbu Y maka 

dapat disimpulkan bahwa dalam 

model regresi tidak terdapat 

masalah heteroskedastisitas  

2)  Jika sebaran titik-titik membentuk 

suatu pola tertentu dan sebarannya 

hanya berada di atas atau di bawah 

titik nol sumbu Y maka dapat 

disimpulkan bahwa dalam model 

regresi terdapat masalah 

heteroskedastisitas 

4. Uji Regresi 

Metode regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari Uji Regresi 

Berganda dan Uji Regresi Sederhana. Uji 

Regresi berganda ini dikembangkan untuk 

mengestimasi nilai variabel dependen (Y) 

dengan menggunakan lebih dari satu 

variabel independen (X) yang dalam 

penelitian ini digunakan untuk menguji 

pengaruh pemberian kompensasi dan 

lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja. 

Sedangkan Uji Regresi Sederhana 

digunakan untuk mengestimasi nilai 

variabel dependen (Y) dengan 

menggunakan satu variabel independen 

(X) yang dalam penelitian ini digunakan 

untuk menguji pengaruh kepuasan kerja 

terhadap loyalitas karyawan. Adapun 

persamaan regresinya adalah sebagai 

berikut: 

(1) Y1 = α1 + β1X1 + β2X2 + β3X3 
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(2) Y2 = α2 + β4Y1 

Keterangan : 

Y1   = Kepuasan kerja 

Y2   = Loyalitas karyawan 

X1   = Kompensasi 

X2   = Lingkungan kerja 

X3   = Pengembangan karier 

α1, α2  = Konstanta 

β1, β2, β3, β4 = Koefisien regresi 

a. Uji T 

Untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat maka dilakukan 

pengujian terhadap hipotesis yang 

akan diajukan pada penelitian ini yaitu: 

1) Kompensasi memiliki pengaruh 

terhadap kepuasan kerja karyawan 

PT. XYZ 

2) Lingkungan kerja memiliki 

pengaruh terhadap kepuasan kerja 

karyawan PT. XYZ 

3) Pengembangan karier memiliki 

pengaruh terhadap kepuasan kerja 

karyawan PT. XYZ 

4) Kepuasan kerja memiliki pengaruh 

terhadap loyalitas kerja karyawan 

PT. XYZ 

Metode pengujian terhadap hipotesis 

dilakukan secara parsial dengan 

menggunakan uji t dengan kriteria 

sebagai berikut :  

1) Jika nilai t hitung > t tabel atau nilai 

signifikansi < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel 

independen terbukti secara statistik 

berpengaruh terhadap variabel 

dependen 

2) Jika nilai t hitung < t tabel atau nilai 

signifikansi > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel 

independen tidak terbukti secara 

statistik berpengaruh terhadap 

variabel dependen  

b. Uji F 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui 

apakah semua variabel bebas secara 

bersama-sama dapat berpengaruh 

terhadap variabel dependen yaitu 

membuktikan kompensasi, lingkungan 

kerja, dan pengembangan karier 

secara bersama-sama memiliki 

pengaruh terhadap kepuasan kerja 

karyawan PT. XYZ.  Uji Anova (uji F) 

yang dilakukan dengan kriteria sebagai 

berikut :  

1) Jika nilai F hitung > F tabel atau 

nilai signifikansi < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa seluruh variabel 

independen yang diuji merupakan 

variabel yang tepat dalam 

memprediksi variabel dependen  

2) Jika nilai F hitung < F tabel atau 

nilai signifikansi > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa seluruh variabel 

independen yang diuji merupakan 

variabel yang tidak tepat dalam 

memprediksi variabel dependen 

 

 

c. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi dimaksudkan 

untuk mengetahui seberapa jauh 

kemampuan model (variabel 

independen) dalam menerangkan 

variasi variabel dependen (Ghozali, 

2011:97). Koefisien determinasi (R2) 

menunjukkan seberapa besar 

kemampuan model (variabel 

independen) dalam menerangkan 

variasi variabel dependen. Dimana nilai 

R2 berkisar antara 0<R2<1, artinya :  

1) Jika nilai R2 semakin mendekati nol 

berarti kemampuan variabel 

pemberian kompensasi, lingkungan 

kerja dan pengembangan karier 

dalam menjelaskan variasi pada 

variabel kepuasan kerja dan 

loyalitas karyawan semakin kecil.  

2) Jika nilai R2 semakin mendekati 

satu berarti kemampuan variabel 

pemberian kompensasi, lingkungan 

kerja dan pengembangan karier 

dalam menjelaskan variasi pada 
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variabel kepuasan kerja dan 

loyalitas karyawan semakin besar. 

Data dalam penelitian ini akan diolah dengan 

menggunakan program Statistical Package for 

Social Sciences (SPSS) 23.0. Kesimpulan 

hipotesis dilakukan berdasarkan t-test dan F-

test untuk menguji signifikansi variabel–

variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

1. Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

a. Variabel Kompensasi 

Variabel kompensasi mempunyai r 

hitung rata-rata 0,828 yang lebih besar 

dari r tabel = 0,4438 yaitu df (n-2)=18 

dengan signifikansi 5%. Sedangkan 

hasil pengujian reliabilitas menunjukkan 

bahwa variabel kompensasi 

mempunyai koefisien Alpha 0.967 yang 

lebih besar dari 0,60 sehingga dapat 

dikatakan semua konsep pengukur 

variabel kompensasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah valid dan 

reliable. 

b. Variabel Lingkungan Kerja 

Variabel lingkungan kerja mempunyai r 

hitung  rata-rata 0.784 yang lebih besar 

dari r tabel = 0,4438 yaitu df (n-2)=18 

dengan signifikansi 5%. Sedangkan 

hasil pengujian reliabilitas menunjukkan 

bahwa variabel lingkungan kerja 

mempunyai koefisien Alpha 0,956 yang 

lebih besar dari 0,60 sehingga dapat 

dikatakan semua konsep pengukur 

variabel lingkungan kerja yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

valid dan reliable. 

c. Variabel Pengembangan Karir 

Variabel pengembangan karier 

mempunyai r hitung rata-rata 0,897 

yang lebih besar dari r tabel = 0,4438 

yaitu df (n-2)=18 dengan signifikansi 

5%. Sedangkan hasil pengujian 

reliabilitas menunjukkan bahwa 

variabel pengembangan karier 

mempunyai koefisien Alpha 0,956 yang 

lebih besar dari 0,60 sehingga dapat 

dikatakan semua konsep pengukur 

variabel pengembangan karier yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

valid dan reliable. 

d. Variabel Kepuasan Kerja 

Variabel kepuasan kerja mempunyai r 

hitung rata-rata 0,795 yang lebih besar 

dari r tabel = 0,4438 yaitu df (n-2)=18 

dengan signifikansi 5%. Sedangkan 

hasil pengujian reliabilitas menunjukkan 

bahwa variabel kepuasan kerja 

mempunyai koefisien Alpha 0,947 yang 

lebih besar dari 0,60 sehingga dapat 

dikatakan semua konsep pengukur 

variabel kepuasan kerja yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

valid dan reliable. 

e. Variabel Loyalitas Kerja 

Variabel loyalitas karyawan mempunyai 

r hitung rata-rata 0,733 yang lebih 

besar dari r tabel = 0,4438 yaitu df (n-

2)=18 dengan signifikansi 5%. 

Sedangkan hasil pengujian reliabilitas 

menunjukkan bahwa variabel loyalitas 

karyawan mempunyai koefisien Alpha 

0,951 yang lebih besar dari 0,60 

sehingga dapat dikatakan semua 

konsep pengukur variabel loyalitas 

karyawan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah valid dan reliable. 

 

2. Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Hasil Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi yaitu Asymp. 

Sig. (2-tailed) dari model regresi 

dengan variabel terikat kepuasan kerja 

adalah 0,007 yang lebih besar dari 

0,05, kemudian nilai signifikansi yaitu 

Asymp. Sig. (2-tailed) dari model 

regresi dengan variabel terikat loyalitas 

karyawan adalah 0,184 yang lebih 

besar dari 0,05 sehingga dapat 

dikatakan bahwa distribusi residual 

data penelitian adalah normal. 

b. Hasil Uji Multikolinieritas 
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Variabel bebas memiliki nilai VIF < 10 

dan nilai tolerance > 0,1 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa dalam 

persamaan regresi tidak terdapat 

masalah multikolinieritas. 

c. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 1 dan Gambar 2 (terlampir di 

belakang) menunjukkan sebaran titik-titik 

tidak membentuk suatu pola tertentu dan 

sebarannya berada di atas dan di bawah 

titik nol sumbu Y sehingga dapat 

disimpulkan bahwa dalam model regresi 

tidak terdapat masalah 

heteroskedastisitas. 

 

3. Analisis Regresi 

Tabel 1. Hasil Pengujian Regresi Persamaan 1 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) .830 .348  2.384 .020 
Kompensasi -.042 .071 -.057 -.595 .554 
Lingkungan Kerja .493 .122 .378 4.034 .000 
Pengembangan 
Karier 

.350 .055 .581 6.358 .000 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 
Sumber : Data primer diolah 2016 

Hasil tersebut pada tabel 1 dapat dituliskan 

dalam model persamaan regresi linier 

sebagai berikut : 

Y1 = 0,830 - 0,042X1 + 0,493X2 + 0,350X3 

Keterangan : 

Y1  = Kepuasan kerja 

X1  = Kompensasi 

X2  = Lingkungan kerja 

X3  = Pengembangan karier 

Hasil persamaan regresi menunjukkan 

bahwa : 

a. Konstanta sebesar 0,830 menyatakan 

bahwa  jika kompensasi, lingkungan kerja 

dan pengembangan karier sama-sama 

bernilai tetap maka nilai kepuasan 

karyawan adalah sebesar 0,830. 

b. Jika variabel kompensasi meningkat 

sebesar 1% dengan asumsi variabel 

lingkungan kerja dan pengembangan karier 

tetap maka kepuasan kerja akan menurun 

sebesar 0,042. 

c. Jika variabel lingkungan kerja meningkat 

sebesar 1% dengan asumsi variabel 

kompensasi dan pengembangan karier 

tetap maka kepuasan kerja juga akan 

meningkat sebesar 0,493.  

d. Jika variabel pengembangan karier 

meningkat sebesar 1% dengan asumsi 

variabel kompensasi dan lingkungan kerja 

tetap maka kepuasan kerja juga akan 

meningkat sebesar 0,350.  

Hal ini menunjukkan bahwa kompensasi 

tidak berpengaruh terhadap kepuasan 

kerja, sedangkan lingkungan kerja dan 

pengembangan karier berpengaruh secara 

positif terhadap kepuasan kerja karyawan 

dengan besar pengaruh yang berbeda. 

Berdasarkan persamaan regresi diatas, 

lingkungan kerja mempunyai pengaruh 

yang lebih besar terhadap kepuasan kerja 

karyawan. 
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Berikut adalah uji hasil analisis regresi persamaan 2 : 
Tabel 2. Hasil Pengujian Regresi Persamaan 2 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1.726 .346  4.982 .000 

Kepuasan 
Kerja 

.474 .100 .499 4.749 .000 

a. Dependent Variable: Loyalitas Karyawan 

Hasil tersebut pada tabel 2 dapat dituliskan 

dalam model persamaan regresi linier sebagai 

berikut : 

Y2 = 1,726 + 0,474 Y1 

Keterangan : 

Y1  = Kepuasan kerja 

Y2  = Loyalitas karyawan 

β4  = Koefisien regresi 

Hasil persamaan regresi menunjukkan bahwa : 

a. Konstanta sebesar 1,726  menyatakan 

bahwa jika kepuasan karyawan bernilai 

tetap maka nilai loyalitas karyawan adalah 

sebesar 1,726. 

b. Jika variabel kepuasan kerja meningkat 

sebesar 1% maka loyalitas karyawan juga 

akan meningkat sebesar 0,474. 

Besarnya koefisien Y1 menjelaskan bahwa 

berpengaruh secara positif terhadap loyalitas 

karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa 

peningkatan kepuasan kerja akan semakin 

meningkatkan loyalitas karyawan. 

 

a. Uji T 

1) Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa 

variabel kompensasi memiliki nilai t 

hitung = -0,595 dimana lebih kecil dari 

t tabel (df=66) = 1,99656 dan nilai 

signifikansi 0,554 > 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel 

kompensasi tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan PT. XYZ. 

2) Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa 

variabel lingkungan kerja memiliki nilai 

t hitung = 4,034 dimana lebih besar 

dari t tabel (df=66) = 1,99656 dan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel 

lingkungan kerja berpengaruh secara 

signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan PT. XYZ. 

3) Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa 

variabel pengembangan karier 

memiliki nilai t hitung = 6,358 dimana 

lebih besar dari t tabel (df=66) = 

1,99656  dan nilai signifikansi 0,000 < 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel pengembangan karier 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan 

PT. XYZ. 

4) Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa 

variabel kepuasan kerja memiliki nilai t 

hitung = 4,749 dimana lebih besar dari 

t tabel (df=68) = 1,99547 dan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel 

kepuasan kerja berpengaruh secara 

signifikan terhadap loyalitas karyawan 

PT. XYZ. 

 

b. Uji F 

Tabel 3. Hasil Uji F 

 
Pada tabel 3 dapat dilihat bahwa variabel 

kompensasi, lingkungan kerja dan 

pengembangan karier memiliki nilai F 

sebesar 40,369 dimana lebih besar 

daripada nilai F tabel yaitu sebesar 2,74 

dan nilai signifikansinya 0,000 dimana lebih 

kecil 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
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variabel kompensasi, lingkungan kerja dan 

pengembangan karier bersama-sama 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan PT. XYZ. 

c. Koefisien Determinasi 

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Kepuasan Kerja 

 

 

 

 

 

Dari hasil tabel 4 menunjukkan bahwa nilai 

koefisien determinasi yang diperoleh 

adalah 0,647 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel kompensasi, lingkungan 

kerja dan pengembangan karier secara 

bersama-sama mempengaruhi perubahan 

variabel kepuasan kerja sebesar 64,7%. 

Sisa 35,3% disebabkan oleh variabel 

bebas lain yang tidak diamati. 

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Loyalitas Karyawan 

 

Dari hasil tabel 5 di atas menunjukkan 

bahwa nilai koefisien determinasi yang 

diperoleh adalah 0,249 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel kepuasan 

kerja mempengaruhi perubahan variabel 

loyalitas karyawan sebesar 24,9%. 

Sedangkan sisa 75,1% disebabkan oleh 

variabel bebas lain yang tidak diamati. 

PEMBAHASAN 

Dari uji T dapat dilihat bahwa variabel 

kompensasi tidak berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja karyawan PT. XYZ. Hal yang 

terjadi di lapangan ini tidak sesuai dengan teori 

yang dikemukakan oleh Martoyo (2007) 

kemudian faktor yang paling mempengaruhi 

kepuasan kerja karyawan PT. XYZ adalah 

lingkungan kerja. 

Dalam sebuah penelitian oleh Ahmet GÜRBÜZ 

(2007) menyimpulkan bahwa ada hubungan 

positif antara tingkat pendidikan dan kepuasan 

kerja. Kepuasan karyawan diukur dengan 

beberapa kriteria. Kriteria ini adalah hubungan 

dengan atasan, konten pekerjaan, 

administrasi, pendapatan, kesempatan untuk 

berkarier dan rekan kerja. Studi ini 

menunjukkan bahwa jika kriteria ini tidak 

sesuai maka akan terjadi penurunan kepuasan 

kerja pada pekerja dengan pendidikan yang 

lebih tinggi. Kebijakan organisasi yang tidak 

jelas atau tidak adil dapat mempengaruhi 

kepuasan kerja. Meskipun karyawan ingin 

dibayar cukup untuk pekerjaan mereka, uang 

bukanlah cara efektif untuk memotivasi 

individu. Karyawan membutuhkan interaksi 

sosial dalam pekerjaan mereka. Karyawan 

juga perlu ruang pribadi, yang tidak 

menimbulkan ketegangan dan meningkatkan 

kondisi kerja. 

SIMPULAN 

1. Variabel kompensasi tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan PT. XYZ.  

2. Variabel lingkungan kerja berpengaruh 

secara signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan PT. XYZ.  

3. Variabel pengembangan karier 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan PT. XYZ.  

4. Variabel kompensasi, lingkungan kerja dan 

pengembangan karier secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan PT. XYZ. 

5. Variabel kepuasan kerja berpengaruh 

secara signifikan terhadap loyalitas 

karyawan PT. XYZ.. 
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